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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk informasi secara jelas objektif dan sistematis tentang hubungan model
pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) dengan hasil belajargeografi sumber daya alam
(SDA) pada mahasiswa semester 1V pendidikan geografi IKIP PGRI Pontianak TA2017/2018. Penelitian
ini merupakan penelitian studi hubungan (interrelationship studies). Dari hasil penelitian, diketahui
bahwa secara keseluruhan model pembelajaran kooperatif tipegroup investigation (Gl)pada materi
sumber daya alam pada mahasiswa semester 6 pendidikan geografi IKIP-PGRI Pontianak di kategori
“Baik” dengan persentase sebesar 74,41. Hasil belajar mencapai 81,85 %,dapat dikategorikan “sangat
baik” dan hubungan model pembelajaran kooperatif tipegroup investigation (GI) dengan hasil belajar
berkategori “Sedang”

Kata Kunci: group investigation (Gl), hasilbelajar, PendidikanGeografi.

yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan
(Depdiknas, 2006). Proses pendidikan perguruan
tinggi memiliki jenjang yang harus dilalui
mahasiswa.Metode mengajar dikatakan relevan
jika mampu mengantarkan Mahasiswa mencapai
tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial pada
khususnya vyang diharapkan dapat terlaksana
melalui pengajaran dikelas.

PENDAHULUAN

Kurikulum  Tingkat Satuan Pendidikan
sebagai kurikulum yang ditawarkan diharapkan
mampu memberikan kompetensi sesuai dengan
tingkat satuan pendidikan yang akan dicapai.
Menurut Permendiknas No 22 tahun 2006, prinsip
pelaksanaan kurikulum di setiap satuan pendidikan
menegakkan lima pilar belajar, yaitu: (1) belajar
untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa; (2) belgjar untuk memahami dan
menghayati;  (3)  belajar  untuk  mampu

Menurut teori pengalaman oleh edger
(Arsyad, 2013)  semakin  terlibat  atau

melaksanakan dan berbuat secara efektif;, (4)
belajar untuk hidup bersama dan berguna bagi
orang lain; dan (5) belajar untuk membangun dan
menemukan jati diri melalui proses pembelajaran

berkontribusinya objek dengan sebuah materi
maka objek akan semakin mudah memahami
sebuah materi. Dosen dituntut supaya dapat
mengkomunikasikan materi kuliah dengan baik
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sehingga materi dapat di pahami sepenuhnya oleh
Mahasiswa serta mampu menumbuhkan minat
mahasiswa dalam mempelajari dan menelaah ilmu.

Dalam pembelajaran kooperatif, mahasiswa
akan lebih mudah menemukan dan memahami
konsep-konsep yang sulit apabila mereka dapat
saling mendiskusikan masalah-masalah tersebut
dengan teman-temannya. Salah satu anggota
kelompok harus membantu teman sekelompok
dengan melakukan apa saja yang dapat membantu
kelompok itu berhasil.Penelitianini menggunakan
model pembelajaran Group Investigation (Gl)
(Maimunah, 2005).Penggunaan metode
pembelajaran Investigasi kelompok dititikberatkan
pada perencanaan kooperatif mahasiswa dalam

menyelidiki dan mengidentifikasi suatu
permasalahan secara bersama dalam suatu
kelompok belajar.

Tujuan  dalam  penelitian  ini  yakni

membangun pembelajaran geografi akan lebih
menarik jika dalam suatu bentuk pembelajaran
terdapat interaktif yang menyenangkan agar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk itu
penulis mencoba mengadakan suatu penelitian
dengan judul: Bagaimana Hubungan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation
(Gl)Dengan Hasil BelajarGeografi Sumber Daya
Alam (SDA) pada Mahasiswa Semester [V
Pendidikan Geografi IKIP PGRI Pontianak
TA.2017/2018

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
harus relevan dengan permasalahan yang
diteliti.Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif
(Sukmadinata, 2005). Ditinjau dari
permasalahannya, bentuk penelitian ini adalah
studi hubungan (interrelationship studies), karena
penelitian ini hendak mengetahui hubungan antara
metode edutainment(X) dengan hasil belajar siswa
(Y)(Nawawi, 2007).

Populasi  dalam penelitian ini  adalah
Mahasiswa Semester 1V Pendidikan Geografi IKIP
PGRI Pontianak. Berdasarkan data yang diperoleh,

diketahui  jumlah  mahasiswa Semester 1V
Pendidikan Geografiterbagi dalam tiga kelas yaitu
A Pagi(AP) dan A Sore (AS) dengan jumlah
keseluruhan mahasiswa 57 Mahasiswa.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan sampel yang
bertujuan atau “purposive sampling”(Sugiyono,
2012). Bahwa cuplikan ini mempunyai suatu
tujuan tertentu, terutama terhadap hasil penelitian
yang peneliti lakukan sekarang ini.

Penelitian ini penulis menggunakan teknik
observasi langsung dan teknik pengukuran.Sub
masalahpertamamenggunakanrumuspersentaseden
ganrubrikmenurutPohan (Yousda, 1993),
kemudian sub
masalahkeduamenggunakanrumusrata-rata
dari(Wahyuni, 2011)dan ketiga akan dijawab
dengan menggunakan rumus korelasi product
moment, (Arikunto, 2006).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Deskriptif pelaksanaan pembelajaran
kooperatif tipegroup investigation (Gl)

Hasil dari observasi yang dilakukan, maka
didapatlah hasil seperti dibawah ini:model
pembelajaran kooperatif tipegroup investigation
(gi) dengan jumlah skor aktual 2158 dari jumlah
ideal sebanyak 2900, dari hasil perhitungan didapat
jumlah persentase mencapai 74,41%

Grafik Distribusi Frekuensi Skor Gl
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Gambar 1. GrafikDistribusiFrekuensiSkor Gl

Sehingga  hasil  dari  variabel  bebas
pembelajaran kooperatif tipegroup investigation
(gi) dapat dikategorikan “Baik”.Hal ini dapat
dikataan dengan baik dikarenakan dalam
pelaksanaan model pembelajaran  kooperatif
tipegroup investigation (gi)oleh tenaga pengajar
mempersiapkan model pembelajaran baik dalam
memulai, mempersiapkan dan melaksanakan
model  pembelajaran  kooperatif  tipegroup
investigation (gi).

2. Deskripsi Hasil Belajar Siswa

Hasil dari perhitungan yang dilakukan, maka
didapatlah hasil seperti dibawah ini: model
pembelajaran kooperatif tipegroup investigation
(gi). Hasil perhitungan diketahui dari keseluruhan
jumlah skor aktual 2259 dari skor ideal 2760,
sehingga mencapai 83,55 %,dapat dikategorikan
“sangat baik”
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Gambar 2. GrafikDistribusiFrekuensiSkorHasilBelajar

Hal ini  dikarenakan  dalam  proses
pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran
kooperatif tipegroup investigation
(gi)mahasiswamampu  menyelesaikan  masalah
dengan sendiri.

3. Hubungan model pembelajaran kooperatif
tipegroup investigation (GIl) dengan hasil
belajar siswa

Hasil dari perhitungan yang dilakukan, maka
didapatlah hasil seperti dibawah ini: hubungan

model  pembelajaran  kooperatif  tipegroup
investigation (gi) denganhasilbelajar.
Tabel 1. Pedoman Interpretasi Koofisien
Korelasi (R)
. _Besarnya Interpretasi
nilai r
0,00-0, 199 Sangat Rendah
0,20-0, 399 Rendah
0, 40 - 0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0, 80-1,000 Sangat Kuat

Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa
hitung sebesar 0,53 kategori sedang sedangkan
tabel untuk n = 40 pada taraf kepercayaan 95%

adalah 0,312 (sugiyono, 2012: 455). Dengan
demikian hitung lebih dari tabel atau 0,53 >
0,312 adalah Signifikan, Ini berarti terdapat
hubungan  model  pembelajaran  kooperatif
tipegroup investigation (gi) dengan hasil belajar
mahasiswa pada materi sumber daya alam semester
6 di program studi pendidikan geografi IKIP-PGRI
Pontianak.

SIMPULAN

Model pembelajaran kooperatif tipegroup
investigation (GI) pada materi sumber daya alam
semester 6program studi pendidikan geografi
IKIP-PGRI  Pontianak dikategorikan  “Baik”
dengan persentase 74,41% Ini berarti pembelajaran
kooperatif tipegroup investigation (Gl)tenaga
pengajartelah melaksanakan dengan baik sesuai
apa yang telah direncanakan.

Hasil belajar mahasiswa pada materi sumber
daya alam dikategorikan “sangat baik” dengan
persentase 83,55%. Pelaksanaan model
pembelajaran kooperatif tipegroup investigation
(GI) vyang berkaitan dengan hasil belajar
mahasiswa sangat baik karena siswa menunjukkan
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hasil belajar mereka dalam pelaksanaan model
tersebut. 3). Tingkat hubungan yang telah dihitung
dengan menggunakan product moment dengan
jumlah korelasi = 0,53, dan dikategorikan
“sedang”artinya  terdapat  hubungan  model
pembelajaran kooperatif tipegroup investigation
(GI) dengan hasil belajar siswa pada materi sumber
daya alam semester 6 program studi pendidikan
geografi IKIP-PGRI Pontianak.
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